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Shalat merupakan suatu perintah yang wajib dilaksanakan oleh ummat muslim, di antara keistimewaan shalat adalah bahwa shalatlah salah satunya ibadah yang didahului oleh panggilan resmi yang menjadi ibadah tersendiri yakni seruan adzan. Di Indonesia sebelum adzan dikumandangkan ada suatu tradisi yakni menabuh bedug. Bedug merupakan suatu simbol, suatu tradisi dan Adzan merupakan salah satu syiar agama, kedunya merupakan alat komunikasi dalam menyeru ibadah shalat. 
Dari latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana bedug dan adzan dalam perspektif sejarah? 2) Apakah bedug dan adzan sebagai alat komunikasi dalam menyeru ibadah shalat, dan sejauh mana efektivitasnya? 3) Bagaimana pandangan masyarakat Tegalratu tentang bedug dan adzan di zaman kontemporer?
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana bedug dan adzan dalam perspektif sejarah, 2) Untuk mengetahui apakah bedug dan adzan sebagai alat komunikasi dalam menyeru ibadah shalat, dan sejauh mana efektifitasnya, 3) untuk mengetahui pandangan masyarakat mengenai bedug dan adzan di zaman kontemporer. 
Penelitian ini mengambil studi kasus di Kelurahan Tegalratu Kecamatan Ciwandan. Dan metode yang digunakan dalam memahami persoalan ini adalah dengan menggunakan metode pendekatan observasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan perumusan masalah di atas. Dengan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama menentukan lokasi penelitian, kedua mengumpulkan data, ketiga mengelola data yang sudah terkumpul, dan keempat teknik penulisannya. 
[bookmark: _GoBack]Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: Pertama, adanya bedug berasal dari india dan china, cheng ho yang berasal dari cina memberikan hadiah berupa bedug kepada raja semarang, sedangkan adzan mulai disyariatkan pada tahun kedua Hijriah. Adzan juga merupakan salah satu syi’ar agama. Kedua, bedug dan adzan merupakan alat komunikasi untuk menyeru ibadah shalat, dan keduanya memiliki misi yang sama yaitu mengingatkan manusia untuk shalat. Dan efektivitas dari seruan keduanya sangatlah kurang efektiv. Ketiga, pandangan masyarakat tentang bedug yaitu hampir seluruh masyarakat Tegalratu masih memegang teguh pada bedug, dan bedug diangap sebagai benda yang tidak pernah dimusnahkan. Sedangkan adzan, dipandang masyarakat suatu syarat mutlak dilakukan untuk menyeru shalat. Hanya saja ada yang menggunakan pengeras suara dan ada yang tidak menggunakannya. 
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